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Kebahagiaan Ditinjau dari Perbandingan Sosial dan Harga Diri pada Mahasiswa
Pengguna Media Sosial

Nadya Salsabila
NIM 16710064

Intisari

Kebahagiaan merupakan salah satu bentuk emosi positif yang sangat diharapkan oleh
semua orang, termasuk mahasiswa. Namun, permasalahan kebahagiaan masih banyak terjadi
di kalangan mahasiswa. Diantara berbagai faktor, harga diri dan perbandingan sosial menjadi
faktor-faktor yang memengaruhi kebahagiaan pada mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kebahagiaan ditinjau dari perbandingan sosial dan harga diri
pada mahasiswa pengguna media sosial. Metode dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik accidental
sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PERMA Profiler yang telah
dimodifikasi untuk mengukur kebahagiaan, lowa-Netherlands Comparison Orientation
Measure yang telah dimodifikasi untuk mengukur perbandingan sosial, dan State Self
Esteem Scale yang telah dimodifikasi untuk mengukur harga diri. Terdapat 151 mahasiswa
yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
regresi berganda dengan bantuan software IBM SPSS 26 for windows. Berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara perbandingan
sosial dan harga diri terhadap kebahagiaan dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), terdapat
hubungan negatif antara perbandingan sosial dan kebahagiaan dengan nilai signifikansi
0,000 (p<0,05) dan nilai B -1,159, serta terdapat hubungan positif antara harga diri dan
kebahagiaan dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dengan nilai B 1,729. Kemudian,
sumbangsih variabel perbandingan sosial terhadap variabel kebahagiaan yaitu sebesar 8,2%,
sumbangsih variabel harga diri terhadap variabel kebahagiaan yaitu sebesar 53,8%, dan
sumbangsih variabel perbandingan sosial dan harga diri secara bersama-sama terhadap
variabel kebahagiaan yaitu sebesar 62%.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Perbandingan Sosial, Harga Diri, Mahasiswa Pengguna
Media Sosial
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Happiness of University Social Media Users from the Perspective of Social
Comparison and Self-Esteem

Nadya Salsabila
NIM 16710064

Abstract

Happiness is a form of positive emotion that everyone hopes to find, including
students. However, many students still have problems with happiness in their life. Among
various factors, self-esteem and social comparisons are some factors that affect students'
happiness. Therefore, this study aims to determine happiness in connection with social
comparison and self-esteem in university students who use social media. The method of this
study is quantitative. The sampling technique in this study is the accidental sampling
technique. As for the measuring instruments, this study used a modified PERMA Profiler to
measure happiness, a modified lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure to
measure social comparison, and a modified State Self Esteem Scale to measure self-esteem.
There were 151 college students participated in the research. The data in this study were
analyzed using multiple regression with the help of IBM SPSS 26 for windows. The data
analysis shows a relationship between social comparison and self-esteem to happiness with
a significance value of 0.000 (p <0.05), a negative relationship between social comparison
to happiness with a significance value of 0.000 (p<0.05) and a B value of -1.159, and a
positive relationship between self-esteem to happiness with a significance value of 0.000
(p<0.05) and a B value of 1.729. The contribution of social comparison to happiness is 8.2%,
while self-esteem to happiness is 53.8%. Thus together, social comparison and self-esteem
contribute to 62% of happiness.

Keywords: Happiness, Social Comparison, Self-Esteem, University Students Who Use
Social Media
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A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
kehidupan sosial mengalami banyak perubahan. Semakin banyak orang-orang yang
menggunakan media sosial untuk bersosialisasi. Terlebih di masa pandemi seperti
saat ini, banyak kegiatan sosial yang beralih dengan menggunakan media sosial. Hal
ini dikarenakan banyak kemudahan-kemudahan yang ditawarkan media sosial,
antara lain dapat digunakan oleh siapa saja, adanya kebebasan dalam penggunaannya,
serta menjadikan media sosial sebagai trend baru dalam hal komunikasi dan media
interaksi bagi semua lapisan masyarakat (Prawesti & Dewi, 2016). Selain itu menurut
Prawesti & Dewi (2016), media sosial juga menyediakan fasilitas/fitur update status
sehingga pengguna dapat mengunggah hal-hal yang berhubungan dengan si
pengguna seperti cerita, ide-ide, aktivitas yang dilakukan, serta sebagai media untuk
berekspresi atau mengungkapkan diri si pengguna ke publik atau dengan pengguna
lainnya.

Berdasarkan survei Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (2021),
sebagian besar konten yang sering diakses di internet oleh masyarakat Indonesia
adalah media sosial, yaitu sebanyak 90,53%. Sementara itu, berdasarkan survei
HootSuit (We Are Social) tahun 2022 yang dicantumkan dalam situs
datareportal.com, total pengguna aktif media sosial masyarakat Indonesia mencapai
68,9% dari total populasi sebanyak 277,2 juta penduduk. Jumlah tersebut meningkat
sebanyak 12,6% dari tahun 2021. Kemudian, salah satu kelompuk dengan persentase
pengguna media sosial terbanyak adalah pada kelompok usia 18-24 tahun yaitu
sebesar 32%, dengan rincian 15,4% perempuan dan 16,6% laki-laki (HootSuite (We
Are Social), 2021)). Artinya, pada kelompok usia tersebut, salah satu mayoritas
penggunanya adalah mahasiwa.

Media sosial merupakan salah satu hal yang tidak terpisahkan dari mahasiswa.
Hal ini dikarenakan melalui media sosial, mahasiswa dapat berinteraksi dengan
teman dan keluarga, juga sekaligus menjadi tempat untuk berbagi dan mendapatkan
informasi tentang perkuliahan. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh

Azharuddin & Qodariah (2021) bahwa media sosial merupakan salah satu hal yang



paling penting bagi kehidupan mahasiswa, karena media sosial menyajikan berbagai
manfaat seperti tempat untuk mendapatkan informasi terkini, sebagai sarana untuk
menunjukkan jati diri, dan untuk mendapatkan kenalan baru.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semakin sering seseorang
menggunakan media sosial, dia akan semakin percaya bahwa platform tersebut
adalah cara untuk saling terhubung dengan orang lain (perasaan keintiman), yang
kemudian meningkatkan kemungkinan kebahagiaan dan hubungan sosial dihasilkan
dari penggunaannya (Pittman, 2018). Meskipun demikian, penggunaan media sosial
dapat menimbulkan masalah dan menurunkan kebahagiaan mahasiswa. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Hayran & Anik (2021) bahwa fear of missing out,
terkait penggunaan media sosial oleh mahasiswa di masa pandemi Covid-19,
mengancam well-being. Selanjutnya, peneltian yang dilakukan oleh Azharudin &
Qadariah (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara adiksi media
sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa di Kota Bandung.
Kemudian, pandemi Covid-19 ini menyebabkan peningkatan penggunaan media
sosial pada mahasiswa, hal tersebut membuat mahasiswa mengalami social media
fatigue. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo, dkk (2021),
mengungkapkan bahwa secara bertahap neurotisme, kelebihan informasi, invasion
of life, dan kecemasan memiliki sumbangan terhadap social media fatigue pada
mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Social media fatigue merupakan perasaan
yang dirasakan oleh pengguna media sosial seperti kecewa, jengkel, marah, lelah,
berkurangnya minat, atau penurunan motivasi yang berkaitan dengan aktivitas dan
interaksi pada media sosial, karena banyak sekali konten yang dilihat pada media
sosial (Bright, Kleiser, & Grau, 2015; Ravindran, Kuan, & Lian, 2014 dalam
Rahardjo, dkk., 2021).

Kebahagiaan adalah salah satu bentuk dari emosi positif. Menurut Eddington
& Shuman (Pebriany, 2019), seringkali orang menyamakan arti kebahagiaan
(happiness) dengan baik (the good) atau hidup yang bagus (the good life). Sementara
itu, Pebriany (2019) menyebutkan bahwa penelitian lain juga menyamakan istilah
happiness dengan subjective well being. Kebahagiaan dinilai sebagai komponen
yang baik dalam kehidupan (Diener, Scollon, & Lucas dalam Grimaldy,
Nirbayaningtyas, & Haryanto, 2017).



Berdasarkan perbedaan-perbedaan definisi kebahagiaan tersebut di atas,
keadaan kebahagiaan yang ideal juga menjadi sangat subjektif. Namun berdasarkan
definisi-definisi yang telah disebutkan, keadaan bahagia merupakan keadaan yang
senang, tentram, serta damai dalam hidup mengacu pada mental yang sehat dan
emosi yang positif (Rusdi, dkk., 2018). Adapun dimensi-dimensi kebahagiaan (well-
being) menurut Seligman (2011), yaitu emosi positif, kelekatan, relasi dengan orang
lain, kebermaknaan, dan pencapaian.

Kondisi kebahagiaan tentunya ingin dapat dicapai dan dirasakan oleh setiap
lapisan masyarakat, tidak terkecuali pada mahasiswa. Mahasiswa merupakan sebutan
untuk seseorang yang tengah menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri
maupun swasta, atau di lembaga lain yang setara (Siswoyo dalam Papiliya &
Huliselan, 2016). Mahasiswa merupakan individu yang berada di tahap
perkembangan masa dewasa awal dengan rentang usia 18 sampai 25 tahun (Afnan,
Fauzia, & Tanau, 2020). ldealnya mahasiswa yang bahagia adalah individu yang
dapat memenuhi tugas perkembangannya serta kebutuhan-kebutuhannya (Jannah,
dkk., 2019). Mahasiswa dapat merasakan bahagia apabila memiliki kecerdasan
emosional yang baik, seperti memiliki kemampuan untuk mengenali dan
menghadapi perasaannya sendiri maupun perasaan orang lain secara positif. Selain
itu mahasiswa dapat merasakan bahagia apabila memiliki kemampuan beradaptasi
dalam berbagai situasi dengan baik, serta memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalah yang baik. Lalu, mahasiswa dapat merasakan bahagia apabila mampu
menempatkan dirinya di segala situasi, serta dapat menyesuaikan diri dengan
kebutuhan dan harapan (Jannah, dkk., 2019).

Namun pada kenyataannya, masih terdapat mahasiswa-mahasiwa yang
kurang mampu dalam memenuhi berbagai tugas perkembangannya tersebut. Oleh
karena itu, tak jarang mahasiswa yang merasa cemas dan tertekan (stres) yang
menyebabkan mahasiswa kurang merasakan bahagia dalam hidupnya. Terlebih lagi
dengan penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, seperti yang sudah
dijelaskan di awal, turut menyebabkan permasalahan kebahagiaan pada mahasiswa.

Keadaan kurang bahagia yang dirasakan oleh mahasiswa menyebabkan
mahasiswa memiliki penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri maupun
lingkungan dan orang-orang disekitarnya. Apabila hal tersebut terjadi maka
mahasiswa akan cenderung memiliki pikiran yang negatif. Pikiran yang negatif dapat



menyebabkan perasaan cemas, khawatir, dan sedih yang berkaitan dengan afek
negatif (Baumgardener & Crothers dalam Harijanto & Setiawan, 2017).

Afek yang negatif dapat menyebabkan menurunnya produktivitas pada
mahasiswa dalam aktvitas kesehariannya (VVeenhoven dalam Harijanto & Setiawan,
2017). Selain itu, mahasiswa yang kurang bahagia dapat menyebabkan menurunnya
penyesuaian diri secara pribadi dan sosial (Hurlock dalam Maharani, 2015).
Mahasiswa yang kurang bahagia akan cenderung kurang optimis dalam menjalani
hidup, sehingga menyebabkan kurangnya memiliki daya juang, mudah untuk
mengeluh, kurang bersyukur, serta memiliki perasaan negatif yang lebih besar dari
pada perasaan positif dalam menghadapi berbagai persoalan (Yudhawati, 2018).

Seligman (Pebriany, 2019) mengungkapkan terdapat dua faktor yang dapat
memengaruhi kebahagiaan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
eksternal meliputi kehidupan sosial, agama atau religiusitas, pernikahan, usia,
penghasilan, kesehatan, dan jenis kelamin. Sedangkan faktor yang bersifat internal
yaitu optimis akan masa depan, kebahagiaan pada masa kini, dan kepuasan terhadap
masa lalu (gratitude atau bersyukur, forgiving dan forgetting atau memaafkan dan
melupakan) (Pebriany, 2019). Kemudian faktor lain yang dapat memengaruhi
kebahagiaan yaitu, perbandingan sosial (Civitci & Civitci, 2015), harga diri (Sativa
& Helmi, 2013), pendidikan (Chen dalam Rahayu, 2016), dan sebagainya.

Fang & Gao (Ping, Li & Jumaat, 2020) mengungkapkan bahwa
menggunakan media sosial untuk memantau status online orang lain mengarah pada
penurunan kebahagiaan. Dalam hal ini, seseorang yang sedang bermain media sosial,
hal tersebut dapat menimbulkan perbandingan sosial yang tidak menyenangkan yang
dapat memengaruhi kebahagiaan. Perbandingan sosial adalah cara yang dilakukan
oleh seseorang untuk mengukur kemampuan dan pendapat dirinya terhadap
kemampuan dan pendapat orang lain (Festinger, 1954). Sementara menurut
Bergagna & Tartaglia (2018), perbandingan sosial merupakan perilaku seseorang
membandingkan orang lain dengan dirinya yang berkaitan dengan kemampuan atau
karakteristik personal. Festinger (Fakhri, 2017) mengatakan bahwa individu menilai
situasi sosial mereka dengan melakukan perbandingan pada diri mereka sendiri
dengan orang lain yang spesifik atau umum. Informasi dikumpulkan dari
perbandingan sosial ini kemudian dapat digunakan untuk memberikan wawasan

tentang kapasitas dan keterbatasan seseorang (Argo, White, & Dahl, 2006). Lebih



lanjut, penelitian menunjukkan bahwa, dalam kondisi tertentu, informasi
perbandingan sosial ini dapat menjadi ancaman bagi diri sendiri (Morse dan Gergen,
1970; Mussweiler dan Bodenhausen, 2002; Wills dalam Argo, White, & Dahl, 2006)
dan ancaman diri ini dapat menyebabkan reaksi negatif (Brickman dan Bulman,
1977; Mussweiler, dkk. 2000; Salovey dan Rodin dalam Argo, White, & Dahl,
2006).

Baron & Byrne (Putri, 2018) menyebutkan bahwa terdapat dua jenis
perbandingan sosial, yaitu perbandingan sosial ke atas dan perbandingan sosial ke
bawah. Perbandingan sosial ke bawah adalah ketika seseorang membandingkan
dirinya dengan orang lain yang dianggap lebih buruk dalam hal-hal tertentu,
sedangkan perbandingan sosial ke atas yaitu ketika seseorang membandingkan
dirinya dengan seseorang yang dianggap lebih baik dalam hal tertentu (Putra, 2018).
Meskipun perbandingan sosial ke atas dapat bermanfaat ketika hal itu bisa bisa
menginspirasi seseorang untuk menjadi seperti individu yang mereka bandingkan
(Lockwood & Kunda dalam Vogel, dkk , 2014), namun hal itu lebih sering
menyebabkan seseorang merasa tidak memadai, memiliki evaluasi diri yang buruk,
dan mengalami afek negatif (Marsh & Parker, 1984; Morse & Gergen, 1970;
Pyszczynski, Greenberg, & LaPrelle, 1985 dalam Vogel, dkk., 2014). Namun, di sisi
lain, meskipun perbandingan sosial ke bawah, kadang-kadang dapat membuat
seseorang merasa negatif karena hal itu mengungkapkan bahwa keadaan dapat lebih
buruk (Aspinwall dalam Vogel, dkk, 2014), namun perbandingan sosial ke bawah
lebih sering mengarah pada perbaikan dalam afek dan evaluasi diri (Wills dalam
Vogel, dkk., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Buunk (Fakhri, 2017) mengenai
perbandingan sosial ke bawah maupun ke atas, mengungkapkan bahwa keduanya
tidak secara intrinsik memiliki hubungan terhadap afeksi, yang artinya kedua arah
perbandingan tersebut dapat menyebabkan timbulnya afeksi negatif maupun afeksi
positif, tergantung pada hal-hal apa yang dibandingkan.

Media sosial merupakan platform yang sangat mudah untuk melakukan
perbandingan sosial. Hal ini dikarenakan pada media sosial tersedia berbagai macam
informasi mengenai orang lain yang dapat dijadikan target perbandingan. Kemudian,
Yang, Holden, Carter, Webb, (Fauziah, dkk., 2020), menyebutkan bahwa media
sosial menyajikan konten atau posting-an yang bagus untuk mengungkapkan diri
secara positif. Seseorang secara selektif menampilkan aspek positif dari kehidupan



mereka di media sosial, sehingga perbandingan sosial yang dibuat menggunakan
informasi yang bias berbeda dari perbandingan sosial secara langsung (Feinstein,
dkk., 2013; Haferkamp & Kramer, 2011; Lee, 2014; Vogel. Rose, Roberts, & Eckles,
2014 dalam Vogel, dkk., 2015).

Jika orang secara selektif menampilkan aspek positif kehidupan mereka
sendiri di media sosial, maka perbandingan sosial yang dibuat dengan menggunakan
informasi yang bias tersebut berbeda dari perbandingan sosial perorangan (secara
offline) dan sebagian besar melibatkan perbandingan sosial ke atas dengan mereka
yang lebih baik dalam beberapa dimensi (Feinstein dkk., 2013; Haferkamp & Kramer,
2011; Lee, 2014; Vogel, Rose, Roberts, & Eckles, 2014 dalam Vogel, dkk, 2015).
Melihat postingan positif ini bisa berdampak positif atau negatif pada suasana hati
yang melihatnya (Lin & Utz, 2015 dalam De Vries, dkk., 2017). Lebih lanjut, Sebuah
badan penelitian yang mempelajari media sosial dari perspektif perbandingan sosial
menunjukkan bahwa menelusuri posting-an positif orang lain memiliki dampak
negatif pada suasana hati melalui rasa iri dan perasaan bahwa orang lain memiliki
kehidupan yang lebih baik (Chou & Edge, 2012; Haferkamp & Kramer, 2011;
Sagioglou & Greitemeyer, 2014; Tandoc, Ferrucci, & Duffy, 2015 dalam De Vries,
dkk., 2017).

Hubungan antara perbandingan sosial dengan kebahagiaan dapat dilihat pada
penelitian-penelitian berikut. Penelitian oleh Chae (2018) menunjukkan bahwa
perbandingan sosial yang terjadi pada blog, Instagram, dan LinkedIn berhubungan
negatif dengan kebahagiaan relatif. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Fardouly, dkk. (De Vries, dkk., 2018) mengungkapkan bahwa wanita dengan
orientasi perbandingan pada penampilan yang tinggi merasa tidak bahagia dengan
wajah, kulit, dan rambut mereka setelah browsing Facebook selama 10 menit
daripada setelah browsing situs web terkontrol, sementara itu perbedaan ini tidak
terjadi pada wanita dengan orientasi perbandingan pada penampilan yang rendah.
Pada beberapa penelitian, aktivitas membaca postingan orang lain di media sosial
dapat berdampak pada perbandingan sosial yang tidak menyenangkan (Haferkamp
& Kramer 2011; Chou & Edge, 2012; Panger, 2014 dalam Armalita & Helmi, 2018)
dan hal tersebut dapat menurunkan kesejahteraan psikologi penggunamya (Burke,
Marlow & Lento, 2010 dalam Armalita & Helmi, 2018).



Selain perbandingan sosial, harga diri merupakan salah satu faktor yang
memiliki pengaruh pada kebahagiaan. Harga diri menurut Rosenberg, Schooler,
Carmi, dan Rosenberg (Rozika & Ramadhani, 2016) adalah sikap individu baik
positif maupun negatif terhadap dirinya. Selain itu menurut Santrock (Grimaldy,
Nirbayaningtyas, & Haryanto, 2017) harga diri mengacu pada tampilan keseluruhan
individu mengenai dirinya sendiri, harga diri juga disebut sebagai citra diri atau nilai
diri.

Menurut Coopersmith (Sari & Soejanto, 2016), seseorang yang memiliki
harga diri tinggi bangga terhadap sikap dan kemampuan yang dimilikinya, mampu
meyakini pandangan diri sendiri, melihat diri sebagai seorang yang penting,
menjadikan kritikan dari orang lain untuk evaluasi diri, memiliki nilai dan berharga,
berusaha merealisasikan pada lingkungan sosialnya, serta memiliki tujuan dan
harapan. Kemudian seseorang yang dengan harga diri rendah memiliki keyakinan
bahwa dirinya tidak dicintai, kurangnya kepercayaan diri dan kurang mampu menilai
dengan baik kemampuan dalam dirinya, peka terhadap kritik, terlalu lemah dalam
mengakui kekurangan, terlarut dalam berbagai masalah dan menarik diri dari
hubungan sosial (Coopersmith dalam Sari & Soejanto, 2016).

Heatherton dan Polivy (1991) menyatakan bahwa konsep harga diri dapat
bersifat stabil atau berubah-ubah, yaitu membutuhkan waktu untuk berkembang bagi
beberapa orang, sementara itu dapat berubah pada sejumlah situasi sosial yang
berbeda untuk orang lain. Harga diri sebagian besar terbentuk melalui interaksi
dengan teman sebaya (Harter dalam Vossen, Koutamanis & Walther, 2017), yang
saat ini sering terjadi secara online (Vossen, Koutamanis & Walther, 2017). Lebih
lanjut Vossen, Koutamanis & Walther (2017) menyatakan bahwa berdasarkan peran
penting pertukaran timbal balik dalam efek komunikasi online yang diusulkan oleh
model komunikasi hiperpersonal, mode komunikasi mungkin tidak hanya
mempengaruhi bagaimana seseorang menanggapi umpan balik, tetapi juga
bagaimana tanggapan ini, pada gilirannya, memengaruhi harga diri. Umpan balik
negatif menurunkan harga diri individu, umpan balik positif meningkatkan harga diri
ke tingkat yang sangat tinggi (Valkenburg, dkk., dalam Jan, Soomro, & Ahmad,
2017). Penelitian oleh Steinsbek, dkk. (2021) mengungkapkan bahwa remaja yang
secara aktif mem-posting pembaruan (penggunaan media sosial yang berorientasi
pada diri) dapat menerima umpan balik positif dan konfirmasi atas penampilan dan



hal tersebut menunjukkan peningkatan harga diri, sedangkan anak muda yang
kebanyakan melihat dan menanggapi kiriman orang lain (penggunaan media sosial
yang berorientasi pada orang lain) terkena presentasi ideal dari orang lain, sementara
tidak menerima umpan balik positif tentang diri mereka sendiri dapat menyebabkan
berkurangnya harga diri.

Hubungan harga diri dengan kebahagiaan diungkapkan pada penelitian
berikut ini. Berdasarkan dari banyaknya penelitian empiris yang dilakukan di seluruh
dunia mengungkapkan bahwa harga diri adalah faktor universal dan penting yang
berhubungan dengan tingkat kebahagiaan pada seseorang (Taylor dan Brown, 1988;
Baumeister et al., 2003; Cheng dan Furnham, 2003; Brown, 2010 dalam Sato & Y uki,
2014) dan dengan demikian secara umum, harga diri telah ditemukan terkait secara
positif dengan kebahagiaan (misalnya, Baumeister et al., 2003 dalam Sato & Yuki,
2014). Penelitian yang dilakukan oleh Valkenburg, Peter, & Schouten (2006)
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial menstimulasi angka pertemanan yang
terbentuk platform media sosial, frekuensi remaja menerima umpan balik pada profil
mereka (positif vs. negatif). Umpan balik positif meningkatkan harga diri sosial dan
well-being pada remaja, sementara itu umpan balik negatif menurunkan harga diri
dan well-being mereka (Valkenburg, Peter, & Schouten, 2006). Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Sabik, Falat & Magagnos (2019) mengungkapkan
bahwa wanita yang menggantungkan harga dirinya pada umpan balik media sosial
akan meningkatkan risiko untuk memiliki kesejahteraan psikologis yang buruk.

Berdasarkan pada hal-hal yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa
individu-individu yang menggunakan sosial media memiliki kecenderungan untuk
melakukan perbandingan sosial. Selanjutnya, harga diri pada pengguna media sosial
pun juga memiliki kecenderungan untuk mengalami perubahan, baik ke arah positif
maupun negatif. Kemudian, seperti fenomena dan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, perbandingan sosial dan harga diri memiliki pengaruh terhadap
kebahagiaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menelaah lebih lanjut mengenai
kebahagiaan ditinjau dari perbandingan sosial dan harga diri pada mahasiswa
pengguna media sosial.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara perbandingan

sosial dan harga diri dengan kebahagiaan pada mahasiswa pengguna media sosial.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan
psikologi positif, psikologi sosial, dan psikologi perkembangan mengenai
kebahagiaan ditinjau dari perbandingan sosial dan harga diri pada pengguna
media sosial.

b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi atau sumber literasi bagi
para peneliti-peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian dengan topik
yang sama.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi penelitian psikologi
mengenai kaitan perbandingan sosial dan harga diri dengan kebahagiaan pada
mahasiswa pengguna media sosial untuk dijadikan pertimbangan
pengembangan penelitian dengan topik serupa.

b. Bagi Mahasiswa Pengguna Media Sosial

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi mengenai kaitan
perbandingan sosial dan harga diri dengan kebahagiaan pada mahasiswa
pengguna media sosial, sehingga dapat digunakan salah satu acuan untuk
dapat mempertahankan kebahagiaan.

c. Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan bagi para akademisi,
khususnya di bidang psikologi sosial, psikologi perkembangan, serta bidang-
bidang lain yang berkaitan untuk memberikan psikoedukasi mengenai
perbandingan sosial dan harga diri.

d. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi masyarakat
untuk dapat memahami kaitan perbandingan sosial dan harga diri dengan
kebahagiaan pada mahasiswa pengguna media sosial, sehingga masyarakat
dapat menyediakan wadah-wadah kegiatan bagi mahasiswa pengguna media

sosial untuk mengaktualisasikan dirinya.



D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian mengenai kebahagiaan ditinjau dari
perbandingan sosial dan harga diri pada mahasiswa pengguna media sosial. Namun,
setelah ditelusuri, terdapat penelitian-penelitian lain yang memiliki variabel harga
diri, perbandingan sosial, dan kebahagiaan. Penelitian-penelitian tersebut antara lain
yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Johan Satria Putra (2018) yang
berjudul “Peran Syukur sebagai Moderator Pengaruh Perbandingan Sosial terhadap
Self-Esteem pada Remaja Pengguna Media Sosial”. Penelitian ini dilakukan pada
pelajar dan mahasiswa di DKI Jakarta dengan kisaran usia 14-19 tahun berjumlah
200 orang (laki-laki 89 orang, perempuan 111 orang) dan minimal adalah pengguna
aktif salah satu Facebook atau Instagram. Skala pengukuran yang digunakan oleh
peneliti yaitu skala perbandingan sosial lowa-Netherlands Comparison Orientation
Scale (INCOM), skala syukur yang dibuat sendiri oleh peneliti terdahulu, dan skala
harga diri State Self-Esteem Scale. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat peran
yang sangat signifikan dari syukur dalam pengaruh perbandingan sosial terhadap
self-esteem pada remaja pengguna media sosial.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mugaddas Jan, Sanobia Anwwer
Soomro, dan Nawaz Ahmad (2017) yang berjudul “Impact of Sosial Media on Self-
Esteem”. Penelitian in dilakukan di IToBM di Karachi, Pakistan dengan jumlah subjek
sebanyak 150 partisipan dengan usia antara 18-25 tahun. Skala pengukuran yang
digunakan dalam oleh peneliti yaitu skala harga diri Rosenberg Self-Esteem Scale.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara media sosial
dan self-esteem. Semakin tinggi intensitas waktu yang dihabiskan untuk media sosial
menyebabkan self esteem individu menurun.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tara C. Marshall, Katharina
Lefringhausen, dan Nelli Ferenczi (2015) yang berjudul “The Big Five, Self-Esteem,
and Narcissim as Predictors of the Topics People Write About in Facebook Status
Updates”. Penelitian ini dilakukan di Amerika dengan subjek sebanyak 555
pengguna Facebook. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
skala kepribadian big five Berkeley Personality Profile, skala harga diri Rosenberg
Self Esteem Scale, skala narsisme Narcissistic Personality Inventory. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa orang-orang yang cenderung ekstrover lebih
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sering mempebarui status Facebook mereka, subjek yang memiliki harga diri rendah
cenderung untuk memperbarui status tentang pasangan mereka, subjek yang
memiliki kecenderungan narsistik memperbarui status tentang pencapaian mereka
dan rutinitasnya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Lutfiyah dan Bagus Takwin (2018)
yang berjudul “Hubungan antara Kepribadian dan Kebahagiaan dengan Harga Diri
sebagai Mediator”. Terdapat 118 orang yang menjadi subjek dalam penelitian in
dengan rentang usia 12-60 tahun. Skala pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu skala kepribadian big five Big Five Inventory, skala harga diri
Personal Self-Esteem Scale, dan skala kebahagiaan Mental Health Continuum-Short
Form. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian big five
berhubungan dengan harga diri dan kepribadian big five berhubungan dengan
kebahagiaan. Sehingga penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
kepribadian big five dengan kebahagiaan dengan mediator harga diri.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Hasri Isrami A. Syamsu, Lukman N,
dan Muh. Nurhidayat Nurdin (2019) yang berjudul “Pengaruh Umpan Balik Positif
Media Sosial Terhadap Self Esteem Pada Mahasiswa Pengguna Instagram di
Universitas Negeri Makassar”. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas
Negeri Makassar sebanyak 295 orang berjenis kelamin perempuan dengan rentang
usisa 18-21 tahun. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala
harga diri yang dikembangan oleh Rosenberg. Penelitian ini membuktikan bahwa
semakin rendah umoan balik positif yang diterima pada media sosial maa semakin
rendah harga diri yang dimiliki oleh seseorang.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ugur Dogan (2016) yang berjudul
“Effects of Sosial Network Use on Happines, Psychological Well-being, and Life
Satisfaction on High School Students: Case of Facebook and Twitter”. Penelitian
tersebut dilakukan di 15 SMA di Bolu, Turki sebanyak 459 subjek. Skala pengukuran
yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu skala penggunaan jejaring sosial
Sosial Network Sites Questionnaire, skala kebahagiaan Short Form of the Oxford
Happiness Questionnaire, skala kesejahteraan psikologis Psychological Well-Being
Scale, dan skala kepuasan hidup Life Satisfaction Scale. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan jejaring sosial pada siswa sekolah dapat menjadi
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prediktor penting yang dapat membuat bahagia, sejahtera secara psikologis, dan
kepuasan hidup.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Siti Fauziah, Bani Bacan Hacantya,
Anastasya Widya Paramita, dan Wiyanti Maratus Saliha (2020) yang berjudul
“Kontribusi Penggunaan Media Sosial dalam Perbandingan Sosial Pada Anak-Anak
Akhir”. Penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas VI SD yang memiliki akun
media sosial sebanyak 101 subjek. Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti
tersebut yaitu kuesioner penggunaan media sosial yang dibuat oleh Rosen, Carrier
dan Rokkum dan skala perilaku perbandingan sosial yang disusun oleh Gibbons &
Buunk yang diadaptasi oleh Putra. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan tingkat
perbandingan sosial. Artinya semakin tinggi tingkat penggunaan media sosial maka
semakin tinggi pula nilai tingkat perbandingan sosialnya, begitu pula sebaliknya.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Elisa Bergagna & Stefano
Tartaglia (2018) yang berjudul “Self-Esteem, Sosial Comparison, & Facebook Use”.
Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa sarjana dan pasca sarjana lItalia
sebanyak 250 mahasiswa. skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian
tersebut yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale, The lowa-Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM), dan The Modality of Using Facebook Scale.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peran orientasi perbandingan sosial
dalam memediasi hubungan antara harga diri rendah dan beberapa indikator
penggunaan Facebook. Pada perempuan, penggunaan Facebook untuk interaksi
sosial berpengaruh secara langsung pada harga diri tinggi dan berpengaruh tidak
langsung pada harga diri rendah.

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rusdi, Khanief Aryanto
Wicaksono. Novan Ardiyantara, Tri Aprilianto Saputro, Azhari Peduk, dan Khoryan
Ramadhani (2018) yang berjudul “Sedekah Sebagai Prediktor Kebahagiaan”.
Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa aktif Prodi Psikologi, Fakultas
Psikologi dan llmu Budaya, Universitas Islam Indonesia sebanyak 89 mahasiswa.
Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala kebahagiaan yang diadopsi dari
konsep Seligman dan skala bersedekah yang dibuat sendiri oleh peneliti tersebut.

Hasil penelitian mengungkapkan adanya hubungan antara sedekah dan kebahagiaan.
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Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Barnard Samudra Putra, Bambang
Syamsul Arifin, Nisa Hermawati (2016) yang berjudul “Mortality Salience dengan
Kebahagiaan Pada Masa Dewasa Awal”. Penelitian tersebut dilakukan pada 361
mahasiswa aktif ~UIN Sunan Gunung Dijati Bandung. Penelitian tersebut
menggunakan skala mortality salience dan skala kebahagian. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara mortality salience dengan
kebahagiaan pada masa dewasa awal.

Berdasarkan peninjauan pada beberapa penelitian yang telah dipaparkan di
atas, peneliti menguraikan perbandingan pada penelitian yang akan peneliti lakukan,
yaitu:

1. Keaslian Topik Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat penelitian-penelitian lain yang
menggunakan variabel harga diri, perbandingan sosial, dan kebahagiaan, baik
menggunakan salah satu variabel saja, penggabungan dua variabel, maupun
dihubungkan dengan variabel yang lain. Akan tetapi pada penelitian ini, peneliti
menggabungkan ketiga variabel tersebut menjadi judul yang belum pernah ada
sebelumnya yaitu “Kebahagiaan Ditinjau dari Perbandingan Sosial dan Harga
Diri pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial”.
2. Keaslian Teori Penelitian
Teori kebahahagiaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
kebahagiaan Seligman (2011). Selanjutnya, teori perbandingan sosial yang
digunakan adalah teori perbandingan sosial yang dikemukakan oleh Festinger
(1954). Terakhir, teori yang digunakan untuk harga diri adalah teori harga diri
yang dicetuskan oleh Heatherton & Polivy (1991).
3. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur kebahagiaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
memodifikasi alat ukur PERMA Profiler yang disusun oleh Butler & Kern (2016)
berdasarkan dimensi kebahagiaan Seligman (2011). Alat ukur tersebut
dimodifikasi oleh peneliti karena terdapat aitem-aitem tambahan di luar dimensi-
dimensi kebahagiaan Seligman (2011). Berikutnya, alat ukur perbandingan sosial
memodifikasi lowa-Netherlands Comparison Orientation Scale yang disusun
olen Gibbons dan Buunk (1999) berdasarkan dimensi perbandingan sosial
Festinger (1954). Alat ukur tersebut peneliti modifikasi untuk disesuaikan
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dengan topik penelitian. Terakhir, alat ukur harga diri yang digunakan yaitu
memodifikasi State Self-Esteem Scale yang disusun oleh Heatherton dan Polivy
(1991) berdasarkan komponen-komponen harga diri Heatherton dan Polivy
(1991). Peneliti memodifikasi alat ukur tersebut agar lebih mudah dipahami oleh
subjek.
Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada subjek mahasiswa, sama dengan beberapa
penelitian sebelumnya. Namun yang membedakan adalah penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa S1 yang berkuliah di Perguruan Tinggi di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Lalu, mahasiswa yang akan dijadikan subjek penelitian

adalah mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima. Artinya, terdapat hubungan
antara perbandingan sosial dan harga diri dengan kebahagiaan pada mahasiswa
pengguna media sosial. Kemudian, hipotesis minor pertama dalam penelitian ini
diterima. Artinya, terdapat hubungan negatif antara perbandingan sosial dengan
kebahagiaan pada mahasiswa pengguna media sosial. Semakin tinggi perbandingan
sosial, maka semakin rendah kebahagiaan yang dirasakan oleh mahasiswa pengguna
media sosial. Lalu, hipotesis minor kedua dalam penelitian ini diterima. Artinya,
terdapat hubungan positif antara harga diri dengan kebahagiaan pada mahasiswa
pengguna media sosial. Semakin tinggi harga diri, maka semakin tinggi pula
kebahagiaan yang dirasakan oleh mahasiswa pengguna media sosial. Kemudian,
perbandingan sosial dan harga diri secara bersama-sama memiliki sumbangsih
sebesar 62% terhadap kebahagiaan, sisanya yaitu sebesar 38% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Perbandingan sosial memiliki
sumbangsih sebesar 8,2% terhadap kebahagian. Harga diri memiliki sumbangsih
sebesar 53,8% terhadap kebahagiaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian
ini, terdapat saran yang dapat diberikan oleh peneliti, yaitu:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan
tema pada penelitian ini, diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang
memiliki hubungan terhadap kebahagiaan pada mahasiswa pengguna media
sosial. Kemudian, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah
subjek penelitian sehingga dengan demikian generalisasi dapat ditingkatkan.
2. Bagi Mahasiswa Pengguna Media Sosial
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan bagi mahasiswa
untuk dapat mempertahankan kebahagiaan dengan mengenal lebih jauh

kelebihan yang dimiliki, menggali potensi diri, mengunakan informasi dari
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media sosial sebagai informasi yang masih perlu diolah, serta memilih dan
memilah hal-hal yang sesuai dengan dirinya.
Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi lembaga
pendidikan yang menaungi para pelajar yang menggunakan media sosial untuk
memberikan psikoedukasi mengenai bagaimana menerima diri sendiri agar tidak
iri dan memandang rendah dirinya sendiri saat membandingkan dirinya sendiri
dengan orang lain, serta menyediakan wadah bagi para pelajar untuk bisa
meningkatkan atau mengembangkan harga diri dengan menggali potensi diri.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat menyediakan wadah-wadah
aktivitas agar mahasiswa dapat mengaktualisasikan dirinya sehingga harga

dirinya meningkat dan mengembangkan perbandingan sosial yang positif.
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